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1.1 Latar belakang penciptaan karva

Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang telah diakui
dunia melalui UNVESCE sejok tahun 2009, Batik telah lama menjadi bagian dari
kekavaan tekstil dan budaya Indonesia (Nunyanto, 2022). Menurut Van Roojen
{2011) dalam jumal Seravegi Memaittkan MI’ Batik Semarangan  dengan
Pewarnaan Alami yang Ramah Lingkungan Sebagai Kearifan Lokal Kota
Semarang {M},hm bﬂikmﬂdiguuhn aleh pﬂlm wanita dan telzh
menjadi wm‘mwmmm Melayu MBEmbad-nhad.
Batik kini tidak hmyndw sant upacars adat m acars formal, tetapi juga
mﬁ plk.mm sehari-hari. Sementara itu, hnﬁkm_hum bermotif vang
I:]M lhﬂﬂﬂl teknik tahan-lilin menggunakan malam. Iﬂﬂl “hatik™ ﬁhasal dari
hahasa Im:a’,jnllu “amba” yang berarti menulis dan “titik™ yang berarti membuat
tll]k—ﬂﬁhwmggamharhn proses pembuatan motif pada kuﬁl{mnu
2008).

mmﬁ!nmk batik, yakni seni ikot celup, mérapakan kfknlﬁ:i:udayn
bangsa yang harus dijaga dan terus dikembangkan. hﬂﬂdﬁw indonesia telah
menghm banyak inovasi baik dan sisi motif, bahon bﬂ'.u.m h:l.nh‘h; mauplm

dan w h‘ﬁhﬂl ihhnhﬂ#ﬁhp] be:hngur.-hm.ﬁ'.mnml. ma!. mapun
budaya, Di tengah era modemisasi, batik tetap menjadi pilihan untuk herbagai
kebutuhan, mulai dari pakaian hingga perlengknpan mmah tangga seperti taplak
meja, bantal, dan dekorasi hunnya {Iumal Stratesi Memajutan UMKM Barik
Semarangan dengan Pewarnaan Alami vang Ramah Lingkungan Sebagai Kearifan
Lokal Kota Senvang, 2023),

Kamn batik masth digunakan oleh pria dan wanita hingpa saat ini, dan selama
berabad-abad telah menjadi elemen penting dalam busana masyarakat Melavu.
Kini, batik tidak lagi terbatas sebagai pakaiin seremonial seperti untuk upacara,
melainkan telah menjadi busana sehar-hari



Seiring dengan perkembangan zaman, batik mengalami transformasi dart
yang swalnya hanya berupa batik tulis, kini juga hadir dalam bentuk batik cap dan
batik printing. Herry Lishijanto (2013) menjelaskan bahwa berdasarkan teknik
pembustannya batik dapat dibedakan menjadi tign jenis yaitu batik tulis, batik cap,
dan batik lukis,
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Sumber : Instagram (@difabelzone.id
DifabelZone adalah komunitas dan unit usaha kerajinan yang hadir untuk
menjawab keterbatasan akses ckonomi bagi penyandang difabel di Bantul,
Yogyakarta. Komunitas ini didirikan pada tahun 2017 oleh Lidwina Wuri, yang



melihat bahwa banyak difabel memiliki kemampuan dan motivasi kuat untuk
mandin, namun kurang memperoleh kesempatan kerja akibat stigma masyarakat
dan terbatasnya fasilitas pelatithan. Kareno itu, DifabelZone dirancang sebagai
ruang inklusif yang memberikan akses belsjar. bekerja, serta kesempatan
mengembangkan din bagi penyandang difabel.

Pada awalnya, kegiatan komunitas dilakukan secara sederhana di rumah
pendiri dengan jumlah angpota yang masth sedikit. Mereka belajar membatik dari
tahap dasar, mulai dari membuat pulabﬁw,m pewamazn. Meskipun fasilitas
terbatas, para an_ggm munmtkn antusizsme finggi dan terus meningkatkan
keterampilan merekn. Pelatihan yang huieiﬂn_]utut iui menjadi  dasar bagi
berkembangnya DifabelZone sehagni komunitas batik mkfusif.

Seiring bmimw#ﬁmplhn dan mﬂlﬁlgimhyu kesadoran publik,
mmta DifabelZone bertambah. Knmunhiniwﬂ teémpat yang aman
I:ipi‘lﬁm untuk berkarya tanpa stigma. Produk-produk merekn miilai dikenal
mzmy-‘lhi melalui media sosial, pameran, dan kerja sama dengan berbagai pihak.
Perkembangan tersebut menjadikan DifabelZone pusat kegatan produktif bagi
puluhan pengrajin difabel. -

Selain memproduksi kain batik, DifabelZone juga menghasilkan berbagai
!'m'g?jnnnﬂpem: tas. dompet. paksian, dan suvenir. Ragsm produk ini memperiuas
pm pemasaran sekaligus memberikan kese:qﬁtﬁ hﬂi mggula untuk
mﬂgﬁhbnqglmu kmlln lnin sesuai kebutuhan dan i‘.!rrl:lm masing-
msmg.. mm‘b«kﬂn hanya berfungsi ﬂ'ﬂgm wadah elonomi,
tetapi juga me mmﬁ]ﬂﬁﬂ inklusi ddnpeﬂﬂlﬁan budaya. Komunitas
ini menunjukknn. bahwa pcn:.rundﬂng difabel mmpl ‘berkarya secara mandiri,
berkontribusi pada eknnnmi Tokal, ﬁn‘lm'ut menjaga keberlanjutan batik sebagai
warisan budaya Indonesia. Oleh karena itu, perjalanan DifabelZone menjadi contoh
penting praktik pemberdayaan difabel vang patut dipelajari dan dikembangkan di
daerah lain.

Untuk memberikin landasan pemahaman yang jelas mengenai subjek
penelitian, perlu dijelaskan terlebih dahule konsep mengenai difabel serta
perbedaannya  dengan istilah  disabilitas. Istilah difabel digunakan untuk



menggambarkan individu yang memiliki perbedaan kemampuan dalam aspek fisik,
sensorik. intelektual, atau mental sehingga memerlukan eara tertentu dalam
menjalankan akiivitas sehari-hari. Istilah ini berasal dan frasa differently abled,
yang menekankan bahwa setiap individu memiliki kemampuan vang berbeda-beda
dan tetsp memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Oleh karena itu, “difabel”
dipandang sebagai istilah vang lebih positif dan humanis karena tidak berfokus pada
keterbatasan seseorang. melainkan pada kapasitas yang dimilikinya. Kelompok ini
mencakup berbagai kondisi, seperti m lhkﬂ, difabel netra, difabel rungu-
wicara. difabel mtaﬁkﬁﬂl mrla.ﬂﬁhd m (Maftuhin, 2016,

i smhﬂ.kﬂhhdiﬂhﬁlﬂ%ﬂing digtmakan dalam konteks formal
EE]JEﬂ; mﬂﬁ mlﬂ#, Hﬁm, dan  administrast. pemerintah.  Disabilitas
mﬁmkun pad: iﬁnyl'hmhm:u: ﬁmg:u mh:h m mm!ai yang dupat

wmam resmi, tEiTmsuk Undug—Undmg Nﬂﬂu ! Tﬂnui!ﬂlﬁ lentang
Pﬁmmmlllm sertz dokumen internasional seperti Convention e the
Rights af Persop: with Disabilities (CRPD), Walaupun tidak bermakna negatif,
mhlah mlﬂﬁ menyoroti gspek  hambaton atau  impairment yung—dmlanu
individu(Millati, 2016).
Dengan demikian. kedua istilah tersebut berhu&ﬂlhm’ﬂﬂutpﬁmg dan
muatannyz Disabilitas lebih menekankan pada keterbatasun, sedangkan difabel

mw;mmm pendekatan yang Iemm Karena itu, istilah
“difabel™ Mﬂmdﬁm Kkonteks Pﬂmhﬂﬁlm dan advokasi untuk

m:ﬁy&mkal Pemntmman mi pmrung ntuk melmpuspektlf}rnng tepat dalam
melihat kapasitas penyﬂlm:_m termasuk dalsm aktivitas berkesenian dan
produksi kerajinan seperti vang dilakukan komunitas DifabelZone.



Foto jurnalistik pada dasarmya tidak hanya menampilkan gambar aksi, tetapi
juga memungkinkan seorang fotografer atau jurnalis foto untuk menyampaikan
realitas melalul rangkaian foto vang dikenal sebagai photo storv. Photo stary
merupakan kumpulan foto yang disusun secara runtut schingga mampu
menyvampaikan sebuah cerita. Jenis laporan ini memuat opini dan pesan yang
didasarkan pada fakia dari sudut pandang tertentu. Phore story menyajikan fakta
visual sebush peristiwa dan pﬂspehfm;}ang dipadukan dengan elemen
teks. Dalam konteks jumalistik fotografi, phato stary memiliki keterkaitan erat
Hanapi. sebagaimaria dlkﬁpﬁhl}ﬂﬂlkﬂnmdhm {2017, menjelaskan bahwa

luguﬁ_fumhsuh aﬂgtah_;iﬂvlmmﬂm atau mendokimentasikan momen
mmm del:mtd;nh‘p:m manusia. Olﬂlm'hu, dapat disimpulkan
bahwa phato story adalah bagian dari fulﬂ-gmﬁ}m]ﬂ yang menyampaikan
pmmmkna melalui visual. Topik dalam photo wﬂﬂm-berkmlm
dengan isu viral atau peristiwn besar. lo bisa saja mengangkat tema dari aktivitas
hiarian afaw cerita-cerita di sekitar kita. Dengan menyusun foto-foto menjadi sebuah
marasi visual, photo story membawa pesan terfentu yang ingin disampaikan.
Hﬂ:dmn, knknlhn sebuah  phote, story  mampy | mw;ﬂnngkﬂkm Bmosi,
mjumplﬂ':nn semangat. menghibur, hinggs memicu perdebatan melalui kekuatan
wmn S

Untuk itu, hrjain ﬂibﬂ!l datam bentuk skripsi dengan pendekatan Photo

story, sebush metode dokumentasi visual yang menggabungkan gambar dan narasi
secara sistematis untuk mengisahkan proses dan kisah secars mendalam. Photo story

tidak sekadar menamﬂM' gambar  estetik. melainkan menjadi  medium

komunikasi yang kuat dalam menyampaikan pesan sosial dan nilai kemanusiaan.

Melalui pendekatan ini. penulis berusaha menangkap suassna, perjuangan, dan
kreativitas komunitas DifabelZone dalam proses membatik, sehingga audiens dopat
merasakan fangsung makna dan semangat vang terkandung dalam karya mereka.
Lebih jouh, penciptaan karva ini juga menjadi bentuk penghormatan dan
perlawanan simbolik terhadap narasi domiman yang senng menempatkan difabel
sebagai objek belas kasihan. Sebaliknya, karya ini hendak mengangkat mereka



sebagal subjek sktif, penuh daya cipta, dan layak diakui dalam peta kebudayaan kita.
Tema mi menarkuntuk dibahas karena mengangkat perfemuan antara dua hal yang
jarang disorot secara bersamaan seni tradisional dan kelompok rentan. Di tengah arus
modernisasi yang kerap meminggirkan batik sebagai simbol masa lalu, serta
kecenderungan masyorakat untuk memandang difabel sebagni beban sosial,
DhfabelZone justru membalikkan dua stereotip itu bahwa batik masih hidup, dan
bahwa penyandang difabel dapat menjadi penjaga budaya sekaligus pelaku ekonomi
kreatif.

Penulis memilih tema ini karena merasa penting untuk menghadirkan narasi
alternatif yang lebih empatik dan berimbang. Bukan hanya karena faktor kepedulian
sosial, tetapi juga karena karya visual yang kuat harus berangkat dari realitas yang
nyata realitss yang mengandung pergulatan. perjuangan. dan harapan. Dalam
kanteks tersebul, kisah para pembatik difabel di Daerah Hmﬁh Yogyakarta
tepinyﬂﬁ Bantul bukan hanya layak dilihat, tetapi juga I:mlltﬂhkﬂihnpﬂ.m
dan w_._mjnjui karya visual yang jujur dan manusiawi, Fwﬁmm
sfory ini dianggap tepat karena mampu memberikan Kedalsman namsi yang
‘menghidupkan objek penclitian secara visual dan emosional. Dengan demikian,
skripsi int fidak hanya memberikan kontribusi akademis di bidang seni dan inklusi
sc;‘.l:ril.ll;mtnpi Juga mendukung pemberdayaan kumunﬁimﬁfllﬂnmldﬁpengumn
citra dan narasi positif dalam ruang budaya Indonesia.

Pm:ﬂlmm hﬁl‘_\rl ini ﬂﬂlﬂlr belakangi oleh keresahan dan ketertarikan

representul pen].-'nndang_d_lfn‘gul d.ul:l.m mndjutu.ml.ﬂ.-pem masih minim dan
cenderung menyentuh pu:mnkm sebatas pmt.huultlan bukan kekuatan,
Padahal, di banyak ruang marginal seperti DifabelZone, ada semangat kolektif yang
kuat untuk bertahan, berkarya. dan bermakna. Dengan mengangkat kisah para
pembatik difabel di DifabelZone, penulis ingin menunjukkan bahwa seni dan
budaya dapat menjadi sarana pemberdayaan vang nvatn. Bahwa tubuh yang berbeda
bukan alasan untuk dikucilkan, melainkan potensi yang dapat dirayakan. Melalui
pendekatan Photo storv. karya mi berupaya menangkap momen-momen keseharian
yang penuh ketekunan dan solidaritas dan mencanting di tengah keterbatasan



gerak, berbam canda di sela pekerjann. hingga menciptakan karya yang tak kalah
dari pembatik profesional.

Ramadhan 1. (2017} dalam jumalnya menyatakan bahwa fotografi
Jurnalistik merupakan kegiatan fotogmfi yang bertujuan untuk mengabadikan
momen atau merekam jumnal penstiwa yang berkaitan dengan manusia. Berdasarkan
pernyataan tersebut, dapat disimpulkmfmm story adalah bagian dari foto
Jurnalistik yang tﬂkhﬁyu mm WM menyampaikan makna,
pesan, dan narasi secara mendalsm melalui rangkaian gambar vang saling
terhubung. Dalam konteks karya ini, pendekatan phota seorr dipilil karena mampu
.#Wgﬂ;nsllm mﬁm emosional, serta proses kehidupan para pembatik
lﬂ;ﬁlhplﬁkmnmllas DifabelZone secara utuh mwm lenbelInne

yang beranggotakan penyandang difabel tidak hanya men i
I:at'th. tetapi Juga menghadirkan dinamika sosial, dan pm]nm ;m!ﬁi[ yang
l_ldak,hﬁ-mhnya dijelaskan dengan kata-kata. Di sinilah phote story menjadi
m&meﬂliﬂg tepat untuk membunt audience melihat lebih dari sekodar
proses membatik, tetapi juga ekspresi, gerak, interaksipdan suasana batin para
anggota komumitas. Melalui pendekatan ini. karya tidak hany mduhﬂmfntuslkm
akiivitas, tetapi juga menyusrakan pesan daya c:phw dumbeh di tengah
ketetﬁﬁmn.:ﬂmﬁ. Dengan menampilkan mmen—-mhhm.pﬂmqmrh proses
mnmﬂ:pgmﬁnm iﬁﬂumn nnlamdiﬁﬁﬂ.ﬂlnsenvum kecil di sela
kelelahan, phate stary menjelma menjadi media komunikasi yang jujur, kuat, dan
sarat makna. Maka dari itu. dalam penggnrapan skripsi in, shoro story dipilih bukan
hanya sebagni d.ulmrnaﬂni t‘hnﬁ, iulqn Mﬁ;ﬁaregi penceritzan yang
menghadirkan subjek yaitu para pembatik difabel sebagai individu yang aktif,
produktif, dan patut dirayakan peranannya dalam pelestarian budaya.

Di Yogyakaria sendin, terdapat beberapa imisiatif yang melibatkan
penyandang difabel dalam aktivitas membatik, meskipun jumfah dan eksistensinya
masih terbatas. Beberapa SLB seperti SLB Negen | Bantul dan SLB Negeri 2
Y ogyakarta menvediakan pelatihan membatik sebagai bagian dari




kurikulum keterampilan untuk  siswa difabel MNamun, kematan tersebut
umumnya bersifat edukatif, belum menjadi produksi berkelanjutan atau komunitas
mandin. Selain itu, lembaga seperti Rumah Difabel Mandiri di Bantul serta
Rehabilitasi YAKKUM juga pernah mengsdakan pelatihan membatik sebagai
bagian dan program pemberdayaan. Tapi, kegiatan membatik di tempat-tempat
tersebut biasanya hanya bersifat sementara atau tambohan dari program
keterampilan lain, bukan fokus utama. Berbeda halnya dengan DifabelZone. yang
secara konsisten menjadikan batik sebagai medium ekspresi, sumber penghasilan,
dan ruang pemberdayaan utama bagi anggotanya, Komunitas ini tumbuh secara
organik dan.fdif, dengilh iasots dstl berbagal IntaiBelokang difibel yang
terlibat aktif dalam sﬁm&p‘uﬁmﬂmsk mulai dari desain hingga pemasaran.
Keuntkan miloh ymghnupdi&m'ﬂlfahulzuue lebih mul dan relevan untuk
diangkat dalam karya photo story, karena mampy merepresentasikan hubungan
antara eni tradisional, difabel, dan pemberdayaan Mmmﬁﬁumh dan

1.2 Tujuan Penciptaan Karya

. A Tujusn Akademis
Penelitian ini dibuat untuk memberi sumbangan m:lunh akademik,
khususnya di bidang fotografi jurnalistik dan visual starwtel/ing. Secara garis
I. Menerapkan teknik bercerita lewat foto unfuk menyampaikan kissh sosial
vang punya nilai kemanusisan dan kedekatan emosional.
3. Memberikan contoh nyata tentang bagaimana fotografi bisa digunakan
untuk menyampaikan cerita yang bermakna dan mendorong empati.
3. Menjadi bahan pembelajaran bag mahasiswa atau siapa pun yang tertarik
dengan dokumentasi sosial lewat fotografi.
4. Menjadi salah satu syarat kelulusan untuk penulis untuk mendapatkan gelar
sarjana [lmu Komuntkasi

B. Tujuan Praktis

Dari sisi mitra, karva ini ditujukan untuk mendukung komunitas DifabelZone
secura langsung, baik melalui dokumentasi maupun penyebaran pesan positif



mengenai inklusi dan pelestarian batik. Tujuan utama yang imgin dicapai

adalah:

. Menunjukkan proses dan perjuangan teman-teman difabel dalam membuat
batik, sehingga publik memahami balvwa karya mereka memiliki nilai seni
tinggi sekaligus menggambarkan semangat dan ketekunan di balik proses
pembuatannyz.

2. Menyediakan kumpulan folo dan narasi vang dapat dimanfaatkan oleh
komunitas untuk keperluan prmiﬁi,ﬁash kampanye sosial, maupun

3, Mendefong citra positif tentang penyandang difabel sebagai individu yang
:_pu.:n.ses_ berkeseman Ihupﬂustan;m budaya, “

4. Mengajak masyarakal untuk lebih peduli din terbuka terhadap isu inklusi
melalui kisah visual vang nyats, menyentub, senis w&m bahwa
pelestarion batik juga dapat dilakukan oleh siapd iy ik ipara
pengrajin difabel.

1.3 Hlnhlm“ karva

A Manfaat Akademis

Secara akademis, penciptaan karys forografi ini memberikan kontribusi terhadap
m ilmu di !ndnlg Erlutgraﬁ khususnys diélam ranah fotografi

jurnalistik dan visual storvtelling. Km'rﬂ ini dapat menjadi referensi dalam

memahami bagaimana foto dapat digunakan untok M\rnmpmkun narasi dan

membingkai realitas sm;l melatm mm dan dokumentatif. Di
lingkungan akademik, karya ini bisa dijadikan studi kasus dalam pembelajaran
tentang teknik pemotretan, pemilihan momen. sudut pandang, komposisi visual,
hingga etika dalam fotografi jurnalistik. Dengan demikian, karva mi memperkuat
pemahaman bahwa fotografi tidak hanya soal keindahan visual, tetapi juga media
komunikasi yang menyampaikan pesan dan fakta.

B. Manfaat Praktis
Secara praktis, karya ini dapat dimanfastkan sebagai media komunikasi visual



yang efektif untuk menyampaikan isu-isu sosial, budaya, maupun kemanusiaan
publik terhadap isu yang diangkat. Selain itu, karya ini dapat menjadi contoh
penerapan teknik-teknik fotografi dokumenter dan jurnalistik secara langsung,
yang m dijﬂhn acuan mms]:mhgifﬂtogrnfﬁrpunuh pelnh: industri
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